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Apakah ada yang merasakan bahwa akhir-akhir 
ini kita justru sulit berkomunikasi secara hakiki 
di tengah pesatnya perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi?

Pada masa lalu, salah satu kata atau ucapan, 
bahkan satu kalimat, dalam tutur kata kita, 
orang akan cenderung memaklumi, masih 
permisif. Sekarang ini, begitu kita salah ucap, 
hujatan tujuh hari tujuh malam siap menanti di 
ruang pemberitaan media ataupun media sosial. 
Apalagi setelah kedapatan bahwa sang terdakwa 
salah ucap adalah “lawan” atau “kubu sebelah”, 
maka hujatan akan dibumbui dengan ujaran 
kebencian dan berita bohong, agar dapat semakin 
memojokkan.

Seakan-akan orang-orang memelototkan mata 
seharian penuh untuk menemukan salah ucap atau 
salah pengertian dari orang atau tokoh yang sudah 
diincarnya. Entah disebabkan karena afiliasi sosial-
politiknya, atau memang mata pencahariannya 
dari modus seperti itu, atau juga memang karena 
hatinya sudah menyimpan bara kebencian.

Suatu ketika Mother Teresa memandikan anak-
anak gelandangan di tepi Sungai Gangga, Beliau 
melihat ada keluarga yang sedang bertengkar dan 
saling berteriak. Mother Teresa berpaling kepada 
murid-muridnya dan bertanya: “Kenapa orang 
suka saling berteriak kalau sedang marah?” tanya 
Mother Teresa.

Salah satu muridnya menjawab: “Karena 
kehilangan kesabaran, sehingga kita berteriak.”

“Tetapi, kenapa harus berteriak pada orang yang 
ada di sebelahmu? Bukankah pesannya juga bisa 
sampai dengan cara yang halus?” tanya Mother 
Teresa.
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Johnny G. Plate 
Menteri Komunikasi
dan Informatika RI

Mother Teresa memandang murid-muridnya 
dan mengingatkan dengan lembut: “Jika terjadi 
pertengkaran, jangan biarkan hati menjauh. 
Jangan ucapkan perkataan yang membuat hati 
kian menjauh. Karena jika kita biarkan, suatu 
hari jaraknya tidak lagi bisa ditempuh.”

Sampai saat ini bangsa yang kita cintai bersama 
ini juga masih saling berteriak. Artinya hati kita 
semua masih saling berjauhan, dipisahkan oleh 
kebencian. Kita sangat berharap agar tahun 
2019 ini menjadi akhir dari percakapan yang 
penuh teriakan, berganti dengan bisikan penuh 
kelembutan karena tak ada lagi ruang bagi 
kebencian. 

Hebatnya, satu-satunya lembaga formal yang 
ditugasi untuk mendekatkan hati anak-anak 
bangsa dan melembutkan volume suara 
percakapan negeri ini adalah: Kementerian 
Komunikasi dan Informatika. Ya, itu adalah 
tugas kita. Tugas luhur untuk membangun jagad 
komunikasi dan informasi yang hakiki, masuk ke 
dalam relung terjauh hati.

Kebetulan di ujung tahun ini, teman-teman 
kristiani akan merayakan Natal. Bagi saya 
yang juga mengimaninya, manifestasi akan 
ajaran Tuhan untuk berkomunikasi secara 
hakiki. Kelahiran Yesus Kristus adalah teladan 
paripurna akan cara Allah berkomunikasi. Allah 
masuk ke dunia manusia dan memberikan yang 
terbaik dari-Nya. Firman Allah telah menjadi 
manusia dan tinggal di antara kita (Yoh 1:14).

Mendengar warta kelahiran Yesus Kristus, 
malaikat pun bernyanyi “Gloria in Excelsis Deo” 
atau “kemuliaan bagi Allah di tempat tertinggi”. 
Kita pun, tanpa memandang latar belakang 
iman, bertugas untuk mengomunikasikan 
informasi kebenaran secara lebih hakiki, demi 
untuk memuliakan Tuhan Yang Mahatinggi, dan 
mewujudkan kedamaian di bumi.

Semoga kita bisa membawa semangat seperti ini 
pada tahun baru yang akan segera kita jelang. 
Selamat Natal 2019 bagi teman-teman yang 
merayakan dan Selamat Tahun Baru 2020 bagi 
seluruh jajaran karyawan Kominfo.***

Murid-murid saling beradu jawaban, namun 
tak ada satu jawaban pun yang mereka 
sepakati.

Akhirnya Mother Teresa menengahi 
seraya mengatakan: “Bila ada dua orang 
bermarahan, hati mereka sangat menjauh. 
Untuk dapat menempuh jarak yang jauh 
itu, mereka harus berteriak agar terdengar. 
Semakin marah, semakin keras teriakan, 
karena jarak kedua hati itu semakin jauh.“ 

“Apa yang terjadi saat dua insan saling jatuh 
cinta?” lanjutnya. “Mereka tidak berteriak 
satu sama lain. Mereka berbicara lembut 
karena hati mereka berdekatan. Tidak ada 
jarak antara kedua hati”.

Setelah merenung sejenak, Mother Teresa 
meneruskan. “Bila mereka semakin saling 
mencintai, apa yang terjadi? Mereka tidak 
lagi bicara. Hanya berbisikan dan saling 
mendekat dalam kasih-sayang. Akhirnya 
mereka bahkan tidak perlu lagi berbisikan. 
Mereka cukup saling memandang. Sedekat 
itulah dua insan yang saling mengasihi.”



Redaksi KominfoNEXT menerima artikel 
dalam bentuk opini, liputan, atau 

tulisan ringan lainnya sesuai dengan 
rubrikasi dalam KominfoNEXT. Naskah 

maksimal 2 halaman A4 spasi 1,5 
dikirimkan melaui 

dengan subject: Naskah Kominfo 
Next. Bagi Penulis yang naskahnya 

dimuat akan mendapatkan honorarium 
sesuai dengan standar biaya masukan 

yang berlaku di tahun berjalan.

majalahkominfonext@kominfo.go.id



CONTENT
01

08 24

04

09

36 40

06

12

PERSPEKTIF
MENTERI

RAK
BUKU

TOKOH
KOMINFO

SURAT
DARI
MMB9

KOMEVENT

LIPUTAN UTAMA: 
WARGANET 
MEMOTRET KINERJA 
KOMINFO 2019

LIPUTAN UTAMA: 
KOMINFO NGAPAIN 
AJA?

TEKNOLOGI 
& GADGET

RESENSI
BUKU

TABLEOF



4 Surat dari MMB 9

Inovasi atau mati. Slogan ini terasa cliché karena 
sering digunakan oleh banyak orang untuk 
menegaskan bahwa jika ingin tetap “hidup”, 
kita harus melakukan inovasi. Kami di Biro 
Humas selalu berusaha mencoba melakukan hal 
baru untuk meningkatkan persepsi publik atas 
Kementerian Kominfo. Beragam program kami 
gelar. Kominfo Expo, Anugerah Jurnalistik Kominfo, 
Miss Lambe Hoaks, Hari Belanja Buku, Majalah 
Kominfo Next, Tok Tok Kominfo, Kominfo Cinta 
Buku untuk menyebut beberapa di antaranya. 

Tidak berhenti di situ, kami juga ingin memotret 
persepsi publik melalui survey. Kami tidak 
melakukan sendiri. Kami menggandeng MarkPlus, 
Inc. Survei pun dilakukan di 13 kota di tanah air 
dengan jumlah responden 500 orang. Hasil survey 
antara lain menunjukkan bahwa 87,3 persen 
responden mengetahui keberadaan Kementerian 
Kominfo. Ini tentu belum menggembirakan, karena 
sebagai insitusi negara seharusnya Kementerian 
Kominfo diketahui keberadaannya oleh 100 persen 
responden. 

Hasil survey juga menunjukkan sebanyak 31 
persen responden yang mengasosiasikan 
Kemkominfo dengan urusan internet, 24 persen 

mengasosiasikan dengan 
media, sisanya beragam 
mulai dari informasi, 
komunikasi, media sosial, 
teknologi, kemunikasi dan 
televisi. 

Sebanyak 21 persen 
responden yang 

menyebut bahwa tugas 
Kementerian Kominfo 

adalah memberikan 
informasi kepada 

masayarakat, 
18 persen 

yang menjawab tugas Kominfo adalah membangun 
infrastruktur jaringan internet hingga pelosok desa, 17 
persen menjawab tugas Kominfo adalah menyaring 
konten internet. 

Dari seluruh program dan kegiatan Kominfo, yang 
paling banyak diketahui oleh responden adalah UU ITE, 
yakni sebanyak 45,7 persen. Disusul program Aduan 
Konten di angka 28,5 persen. Palapa Ring mendapat 
tempat 7 persen.  Yang menarik adalah mengapa 
publik mengetahui ikhwal UU ITE karena regulasi 
tersebut berkaitan dengan aktivitas di media sosial. 
Sebanyak 34,6 persen mencari tahu aturan mengenai 
informasi dan transaksi elektronik agar tidak terjerat 
hukum. 

Kementrian Kominfo memiliki seluruh kanal di media 
sosial dengan jumlah follower yang cukup tinggi. Akun 
twitter @Kemkominfo di-follow lebih dari 900 ribu, 
akun IG @kemenkominfo di-follow lebih dari 650 
ribu. Namun demikian, dari hasil survey ternyata 
berita di TV-lah menjadi media bagi responden untuk 
mengenal Kementerian Kominfo. Sebanyak 22,8 persen 
mendengar soal Kemkominfo dari berita TV, disusul 
medsos Facebook 21,2 persen dan berita online di 
angka 21 persen. Hanya 17,2 persen yang mengakses 
portal kominfo.go.id, website resmi kementerian 
Kominfo. 

Hasil survey publik atas Kementerian Kominfo di tahun 
2019 ini kami ketengahkan di hadapan pembaca 
KominfoNext di edisi akhir tahun ini. Seluruh hasil 
survey ini akan kami gunakan untuk melalukan upaya 
perbaikan dan peningkatan dalam membangun citra 
dan persepsi publik atas kementerian Kominfo di 
tahun-tahun mendatang.

Oh ya, sebagai bagian dari inovasi, majalah Kominfo 
Next edisi ini dapat dibaca dari 2 cover: cover depan 
dengan topik utama Survei Publik 2019, dan cover 
belakang dengan topik Kaleidoskop Kominfo 2019. 

Selamat Membaca

PERSEPSI PUBLIK

Ferdinandus Setu 
Plt. Kepala Biro Hubungan Masyarakat 

@FSetu @FSetu FSetu TV
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E- Bike
Sepeda sudah dikenal masyarakat  sejak era kolonialisme 
di Nusantara. Oleh karena itu, moda satu ini sudah sangat 
familiar dengan keluarga di Indonesia. Hadirnya sepeda lipat 
secara luas di era 2000-an menjadikannya sebagai alternatif 
kendaraan bagi kaum urban perkotaan. 

Sepeda tidak lepas dari dampak perkembangan teknologi 
transportasi. Beberapa produsen sepeda berlomba-lomba 
mengembangkan sepeda berteknologi, salah satunya pada 
genre sepeda listrik alias e-bike. E-bike biasanya bekerja 
dengan pedal assist ataupun hand throttle. Di kalangan 
pesepeda, hand throttle kurang diminati karena lebih mirip ke 
sepeda motor dibanding sepeda itu sendiri.

Polygon Path-E menjadi salah satu produsen sepeda 
lokal yang menyediakan opsi sepeda dengan dilengkapi 
baterai lithium-ion dengan metode electric pedal assist. 
Pedal assist ini akan berhenti ‘membantu’ pesepeda ketika 
kecepatan sudah mencapai 25 km/jam.  Pada saat artikel 
ini dibuat, sepeda Polygon Path E-5 dibanderol seharga Rp. 
19.900.000,-

Alat 
Transportasi

Bebas Polusi
Kondisi Bumi, planet tempat kita hidup dan beraktivitas sudah jauh berbeda 

dengan kondisi beberapa dasawarsa lalu. Salah satu yang paling sering 
kita rasakan yaitu kualitas udara yang setiap saat kita hirup.  Berdasarkan 
data dari Airvisual.com pada Bulan Juli 2019,  Jakarta dinobatkan sebagai 

kota dengan kualitas udara paling tidak sehat di dunia. Kualitas udara pada 
tanggal 29 Juli 2019 pukul 08.00 tercatat memiliki US Air Quality Index (AQI) 

sebesar 196, jauh lebih besar dari kota-kota lain di dunia.

Pemerintah melalui Pemda DKI Jakarta langsung bertindak dengan 
menyiapkan 14 rencana aksi yang tercantum dalam peta jalan bertajuk 

“Jakarta Cleaner Air 2030”. Melalui program ini juga, pemerintah mendorong 
masyarakat untuk berperan aktif dalam menciptakan udara bersih dengan 

menggiatkan penggunaan kendaraan ramah lingkungan. Zaman now, 
banyak pilihan bagi masyarakat untuk bisa menggunakan kendaraan ramah 

lingkungan dipadu dengan teknologi super keren yang menyertainya. 

1 Source : Polygonbike.com

6 Teknologi & Gadget



7

Skuter Listrik
Xiaomi menjadi saat satu brand perangkat elektronik 
yang saat ini agresif melakukan invansi ke produk alat 
transportasi hi-tech.  Setelah meluncurkan jajaran sepeda 
lipat listrik, Xiaomi merambah ke moda transportasi skuter 
listrik. 

Skuter produksi Xiaomi dengan kode M365 hadir dengan 
desain yang compact  dan stylish. Berbahan dasar 
alumunium, skuter ini memiliki berat ‘hanya’ 12,2 kg 
sehingga relatif masih cukup nyaman untuk ditenteng. 
Dibekali motor listrik berkapasitas 250 Watt, skuter besutan 
Xiaomi ini diklaim bisa menempuh jarak 30 km dengan 
kecepatan maksimal 25 km/jam. 

Buat yang hobi berkendara malam, skuter listrik ini 
dilengkapi lampu depan bertenaga 1.1 Watt yang bisa 
menerangi jalanan sepanjang 6 meter. Peralatan safety 
wajib hukumnya ya Sobatkom jika kamu mengendarai 
skuter ini. Di Indonesia, skuter ini dijual di Indonesia dengan 
harga Rp. 5.021.600,-

2

Mobil Listrik
Perusahaan besutan Elon Musk, Tesla menjadi pionir dalam 
mengembangkan zero emission vehicle. Merujuk dari situs resmi 
www.tesla.com, terdapat 6 (enam) model kendaraan yang 
ditawarkan oleh Tesla mulai dari sedan sport sampai dengan 
truck dengan desainnya yang antimainstream. Di Indonesia 
sendiri, Tesla Model 3 sudah banyak beredar di jalanan tanah 
air. Baterai pada kendaraan ini diklaim bisa menempuh jarak 
518 km untuk satu kali charge dengan akselerasi yang lumayan 
‘wah’ yaitu 3.2 detik saja untuk mencapai kecepatan dari 0 ke 
100 km/jam. Tidak hanya akselerasi yang ‘wah’, kendaraan 
ini juga bisa mencapai kecepatan maksimum di 260 km/jam, 
Jakarta-Bandung bisa kurang dari 1 jam ya Sobatkom.

Dengan performa yang tidak kalah dari mobil sport, mobil ini 
tidak menghasilkan emisi gas buang dikarenakan mesinnya 
yang menggunakan tenaga listrik.  Bagaimana dengan performa 
pengisian ulang baterainya? Untuk mengisi tenaga baterai 
kendaraan ini, SobatKom hanya membutuhkan waktu 15 menit 
saja agar baterai bisa men-supply tenaga kendaraan untuk 
menempuh jarak 270 km.

Saat ini, kendaraan ini dibanderol seharga Rp. 1.5 milyar off the 
road alias belum termasuk pajak-pajak. Di negara asalnya, 
Amerika Serikat, kendaraan ini dijual dengan range harga USD 
35.000 sampai USD 59.900 atau sekitar Rp. 496 juta sampai Rp. 
850 juta. 

3
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8 Rak Buku8

Media radio memiliki kekuatan dalam menanamkan imajinasi dan nilai–
nilai positif di benak pendengarnya karena radio adalah ‘theatre of mind’. 
Hal ini dapat mendorong perubahan pemikiran dan perilaku khalayaknya 
ke arah yang lebih baik. Dengan visi misinya, yaitu mencerdaskan dan 
mencerahkan kehidupan bangsa, Radio Raka dan Sonora Bandung 
diharapkan bisa menjadi salah satu benteng pencerahan di Indonesia. 
Radio Raka dan Sonora Bandung memiliki ciri khas masing–masing. Semua 
program FIF GROUP baik off air maupun on air selalu terakomodasi dan 
berjalan dengan baik. Ide–ide apa pun yang disampaikan ke tim Raka FM 
dan Sonora Bandung tereksekusi dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

Buku Life on Radio ini berisikan tentang 100++ langkah sukses dalam 
kepemimpinan, kerja sama, dan bekerja di radio siaran.

Buku ini menceritakan tentang sosok remaja jail, badung, dan sering berbuat onar 
bernama kevin andreas berubah 180 derajat ketika jatuh cinta kepada seorang gadis 
“putri salju” disekolah baru. Namun, gadis cantik itu tidak ingin berbicara sama sekali, 
seolah bisu. Tak hanya itu gadis itu dianggap tak ada oleh teman-teman disekolah. 
Seakan-akan gadis itu adalah hantu.

sadarilah bahwa di dalam diri kita terdapat peranti lunak yang memiliki kecerdasan 
super melampaui komputer tercanggih manapun. peranti lunak yang dapat 
membawa anda dan kita semua menuju kebahagiaan sejati, sempurna dan abadi.

buku ini menjadi dasar untuk memahami bagaimana peranti lunak tersebut bekerja 
dan pemahaman tentang hal itu menjadi dasar bagi anda untuk mentransformasi diri 
menjadi manusia yang sempurna (manusia berkarakter 360)

Yuk Jadi YouTuber adalah buku yang siap memandumu untuk menjadi YouTuber. 
Buku ini menjelaskan langkah demi langkah dalam menjadi YouTuber. Ditulis untuk 
kamu yang ingin memulai berkarya sebagai YouTuber. Menjadi YouTuber dapat 
menjadi kegiatan yang asyik. Kamu dapat melakukan hobi, menjadi produktif, hingga 
tentunya dikenal luas. Buku berisi inspirasi dan tutorial langkah demi langkah untuk 
membantumu menjadi seorang YouTuber. 

Life on Radio

Love Without Words

Karakter 360 : Kecerdasan Rahasia Manusia Indonesia

Yuk Jadi Youtuber

Pengarang : Viliny Lesmana & Iin Susanto

Pengarang : Dheyamela

Pengarang : Erbe Sentanu

Pengarang : Jefferly Helianthusonfri
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HUMAS PEMERINTAH 
BUKAN HUMAS PEJABAT 
PARTAI YANG BERKUASA

Humas atau Public Relations (PR) bukan lagi pekerjaan yang asing. 
Kehumasan dirasakan sebagai suatu strategi komunikasi yang mumpuni 
dalam memperoleh dukungan masyarakat yang lebih luas terhadap 
kinerja atau tujuan organisasi/ perusahaan. Kegiatan kehumasan tidak 
seperti periklanan yang hanya menyasar target pasarnya. Lebih jauh, 
dengan kegiatan kehumasan, diharapkan masyarakat terpenuhi kebutuhan 
informasinya akan institusi tersebut. 

Meskipun sudah banyak literatur yang membahas mengenai humas, tetapi 
sangat minim yang membahas topik humas pemerintah. Ceruk inilah 
yang disadari oleh Suprawoto, mantan pejabat Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo). Ia lalu menorehkan pengalaman dan hasil 
penelitiannya tentang humas, khususnya humas pemerintah dalam buku 
yang disusun sebagai textbook atau buku rujukan ini.

Buku yang berjudul Government Public Relations, Perkembangan dan 
Praktik di Indonesia ini membagi pembabakan penulisannya menjadi dua 
belas bab, dimulai dari perkembangan humas pemerintah, prinsip dasar, 
sistem komunikasi di Indonesia, hingga kode etik humas pemerintah. Buku 
ini mengupas sejarah kehumasan pemerintah sejak era Presiden Soekarno, 

Tips dan Trik Mantan Pejabat Instansi Pemerintah 
yang Membidangi Komunikasi Publik

Penulis   : Suprawoto

Penerbit : Prenada Media
Tebal   : 303 Halaman

Cover   : Soft Cover

GOVERNMENT PUBLIC 
RELATIONS

Oleh : Nurul Hidayah Putri
Direktorat Tata Kelola dan Kemitraan Komunikasi Publik

Ditjen Informasi dan Komunikasi Publik

12 Resensi Buku
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Bab 1 Bab 5 Bab 9

Bab 3

Bab 2 Bab 6 Bab 10

Bab 7 Bab 11

Bab 8 Bab 12Bab 4

Perkembangan Humas
Pemerintah

Organisasi Humas 
Pemerintah

Humas Pemerintah di 
Tengah Pusaran Politik

Tujuan, Tugas Pokok, 
Fungsi, dan Ruang 
Lingkup Humas 
Pemerintah

Humas Pemerintah Publik, Stakeholder, 
dan Sasaran Humas 
Pemerintah

Humas Pemerintah 
di Era Keterbukaan 
Informasi Publik

Media Relations Humas 
Pemerintah

Kode Etik Humas 
Pemerintah

Sistem Komunikasi di 
Indonesia

PenutupPrinsip Dasar 
Humas Pemerintah

hingga Presiden Jokowi dengan dibumbui 
pengalaman-pengalaman penulis.
Sejarah kehumasan pemerintah dimulai 
dari janji pemerintah era Presiden Soekarno 
untuk mendukung kebebasan berpendapat, 
berkumpul, mengakses informasi, serta 
kebebasan pers. Kebijakan komunikasi 
dan penerangan yang muncul adalah 
menjunjung pikiran masyarakat umum (public 
opinions) sebagai sendi pemerintahan yang 
berkedaulatan rakyat. Namun setelah Belanda 
benar-benar pergi dari bumi Nusantara, 
kebebasan itu dipandang hanya sebagai alat 
mempertahankan status quo pemerintah. 
Bahkan pada era Soeharto, pengekangan pers 
juga terjadi setelah peristiwa Malari tahun 
1975, yaitu melalui kewajiban pers memiliki 
Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP). 
Humas pemerintah, melalui Departemen 
Penerangan merupakan satu-satunya corong 
pemerintah yang harus diamini oleh seluruh 
lapisan masyarakat Indonesia. Namun pasca 

reformasi, transparansi dan keterbukaan 
terhadap akses informasi dan kebebasan 
pers dilindungi oleh undang-undang. 
Perkembangan inilah yang dianggap penulis 
sebagai tantangan tersendiri bagi humas 
pemerintah untuk bekerja lebih profesional.
Tugas humas pemerintah tidak lebih ringan 
daripada humas swasta. Bahkan, penulis 
menjabarkan begitu banyak tugas humas 
pemerintah. Hal ini tentu bertolak belakang 
dari stigma Aparatur Sipil Negara yang 
dulu diistilahkan sebagai Pegawai Negeri 
Sipil/PNS. PNS seringkali dianggap sebagai 
“pegawai negeri santai”. Humas di instansi 
swasta tugasnya sangat spesifik dengan 
publik yang spesifik pula. Hal ini berbeda 
dengan penggambaran humas pemerintah 
oleh penulis. Humas pemerintah, selain 
bertugas sebagai humas pada umumnya, juga 
menyelenggarakan dan mengkoordinasikan 
lalu lintas arus informasi ke dalam dan ke luar. 
Bahkan dalam bab tentang Humas Pemerintah 

13Resensi Buku
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di Tengah Pusaran Politik, penulis mengisahkan 
dilema yang muncul ketika Menteri Kominfo 
harus menyebarkan informasi kebijakan yang 
bertentangan dengan pendapat partai yang 
diusungnya. Oleh karena itu, penulis pernah 
menegaskan ketika dipercaya menjadi Kepala 
Dinas Kominfo Kabupaten Magetan, bahwa 
ia akan memimpin lembaga tersebut sebagai 
humas pemerintah daerah, bukan hanya 
humas pimpinan daerah.

Catatan penting yang ditegaskan oleh penulis 
dalam buku ini mencakup netralitas ASN yang 
kemudian dihadapkan dengan kewajiban 
humas menjadi humas yang profesional. 
Dalam diskusi buku di Kementerian Kominfo 
beberapa minggu yang lalu, penulis 
menambahkan bahwa ASN harus netral 
terhadap partai politik, namun tidak boleh 
netral terhadap kebijakan pemerintah. Nah, 
kira-kira bagaimana melaksanakannya? Para 
ASN yang bertugas di satuan kerja komunikasi 
publik atau kehumasan bisa belajar banyak 
dan berpedoman pada buku ini. Mengapa? 
Karena buku ini juga cukup lengkap 
membahas pengaturan tentang komunikasi 
publik/ kehumasan di tingkat pemerintah 
pusat hingga pemerintah daerah.  
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Penulis sangat kaya pengalaman 
di bidang kehumasan pemerintah, 
mulai sebagai Kepala Dinas 
Kominfo, Kepala Badan Informasi 
Publik, hingga pengajar ilmu 
komunikasi. Hal inilah yang menjadi 
kunci penulis, sehingga mampu 
menyajikan temuan-temuan yang 
komprehensif tentang humas 
pemerintah, mulai dari nama/ 
nomenklatur instansi kehumasan 
pemerintah, hingga pengaturan-
pengaturan terkait humas/ 
komunikasi publik di lingkungan 
pemerintah. Oleh karena itu, 
pembaca bisa sekaligus mempelajari 
bagaimana sistem komunikasi 
publik di tingkat pemerintah 
pusat, hingga daerah, dengan 
membaca lampiran Inpres Nomor 
9 Tahun 2015 tentang Pengelolaan 
Komunikasi Publik, hingga ulasan 
singkat tentang Undang-Undang 
tentang Keterbukaan Informasi 
Publik, Undang-Undang tentang 
Pemerintahan Daerah, serta 
Peraturan Pemerintah tentang 
Perangkat Daerah.

Keunggulan Kelemahan

Tentang Penulis

Dengan komprehensifnya 
pembahasan kehumasan pemerintah 
di buku ini, tampaknya akan semakin 
lengkap jika penulis menambahkan 
pengalaman/ hasil wawancara kepala 
biro humas atau komunikasi publik di 
instansi lainnya, baik di pemerintah 
pusat, maupun daerah. Ya, mungkin 
dapat dijadikan pertimbangan untuk 
membuat buku GPRs edisi II ya, Pak! 

Dr. Drs. Suprawoto, SH, MSi., 
merupakan mantan Sekretaris 
Jenderal Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (2014 – 2016). 
Kariernya sebagai PNS ditutup 
dengan manis sebagai Widyaiswara 
Utama, atau pengajar PNS pada 
lembaga pendidikan dan pelatihan 
pemerintah. Kini pengalaman di 
bidang komunikasi pemerintah 
mengantarkannya sebagai Bupati 
Magetan sejak tahun 2018. Berkaca 
pada pengalaman tersebut, ia 
tidak menuntut Bagian Humas dan 
Protokol Kabupaten Magetan untuk 
melakukan pencitraan terhadap 
dirinya, sebagai kepala daerah. 
Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Magetan-lah yang 
memiliki fungsi sebagai humas 
pemerintahan kabupaten Magetan, 
sekaligus menjamin hak warganya 
memperoleh informasi publik. 😊
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JAGAT DIGITAL,

50 tahun sudah sejak internet dikembangkan pertama kali oleh Departemen 
Pertahanan Amerika Serikat melalui proyek lembaga ARPA di tahun 1969. 
Selama itu pula, internet mengalami perkembangan yang pesat dan 
dramatis. Tidak hanya berkaitan dengan ranah teknologi, pengaruh internet 
menyebar secara sporadis ke setiap lini kehidupan masyarakat dari bidang 
ekonomi, politik, kebudayaan sampai dengan sosial kemasyarakatan. 

Berbicara tentang dampak internet di sosial masyarakat, tidak terlepas dari 
primadona internet yaitu media sosial. Kenapa disebut primadona?Merujuk 
dari data yang dilansir Hootsuite wearesocial.com di Januari 2019, dari 
150 juta pengguna internet di Indonesia, 150 juta merupakan pengguna 
aktif di media sosial. Secara sederhana, kita bisa menyimpulkan bahwa 
seluruh pengguna internet di Indonesia merupakan pengguna aktif media 
sosial. Jika kita menilik dari sudut pandang seorang marketer, angka 150 
juta ini merupakan potensi pasar yang bisa digarap untuk memasarkan 
suatu komoditas, dari sudut pandang seorang tenaga pendidik, 150 juta ini 
merupakan potensi para murid yang akan menerima ilmu pengetahuan 
dan tentunya sudut pandang-sudut pandang lainnya. Tidak berhenti pada 
potensi saja, dalam pemanfaatan media sosial tersebut, baik pengguna 
maupun pihak-pihak yang akan mendapatkan manfaat, bahkan tidak perlu 
mengeluarkan biaya sepeserpun untuk bisa menyebarkan seluruh informasi 
dan memasarkan produk-produknya di media sosial. Luar biasa bukan??

Ajak Masyarakat Berpikir Kritis

Penulis   : Agus Sudibyo

Penerbit : Kepustakaan Populer Gramedia
Tebal   : 492 Halaman

Cover   : Soft Cover

JAGAT DIGITAL: 
PEMBEBASAN DAN 
PENGUASAAN
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Bab 1 Bab 5

Bab 9

Bab 3

Bab 2
Bab 6

Bab 10

Bab 7

Bab 11

Bab 8

Bab 12

Bab 13
Bab 4

Pendahuluan The Winner-Take-All 
Market

Perlindungan Data 
Pengguna Internet

Monopoli Rantai 
Periklanan Digital

Geopolitik Digitalisasi
Surveillance Capitalism

Pemilu, Media Sosial 
dan Kejahatan Elektoral

Free Online Culture

Media Sosial Demokrasi, 
dan Problem Etika

Data as Labor

Rangkuman

Penutup

Hubungan 
Timpang  Penerbit 
dan Perusahaan 
Platform

Begitulah mungkin gambaran umum di 
masyarakat kita tentang media sosial. 
Dalam pemanfaatannya, pengguna benar-
benar dimanjakan oleh jangkauan media 
sosial dalam menggapai khalayak serta 
kegratisannya untuk menyebarkan informasi-
informasi atau sekedar berbagi seputar 
kehidupan pribadi kita, Tapi apakah benar-
benar gratis? Apa yang saya pahami dengan 
keikhlasan dan kebaikan hati platform media 
sosial kepada penggunanya berubah ketika 
kita diajak untuk berpikir kritis di Buku Jagat 
Digital karya Agus Sudibyo.  Pada bab awal 
buku ini, kita sudah disodorkan pertanyaan 
yang cukup menohok tentang aktifitas 
yang kita lakukan di media sosial. Penulis 
memaparkan fakta tentang surveillance 
capitalism yang dilakukan oleh platform 
media sosial terhadap para penggunanya. 
Kebebasan yang dimiliki pengguna media 
sosial ternyata tidak didapatkan secara 

cuma-cuma. Kebebasan tersebut ditukar 
dengan data penggunaan internet yang kita 
lakukan. Data tersebut menjadi aset dan 
komoditas tersendiri bagi platform media 
sosial untuk mengembangkan bisnisnya.

Tidak berhenti sampai data pengguna, 
paparan display iklan tidak luput menjadi 
sisi komersiil yang diekploitasi oleh platform 
media sosial. Bahkan, penulis secara khusus 
membahas 2 (dua) bab tersendiri tentang 
betapa gurihnya bisnis iklan yang dilakukan 
oleh platform media sosial dengan mengambil 
contoh penelitian Plum Consulting di Inggris. 
Disampaikan dalam buku tersebut bahwa 
pada tahun 2017, belanja iklan digital 
mencapai 52% dari total keseluruhan belanja 
iklan di Inggris atau sebesar 22,2 milliar pound. 
Kemanakah uang-uang ini mengalir? Agus 
Sudibyo menjelaskan secara detail aktor-aktor 
siapa sajakah yang berperan dalam 
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bisnis iklan digital di Inggris yang tentunya 
didominasi oleh perusahaan platform media 
sosial itu sendiri.

Masih berbicara tentang bagaimana 
iklan digital tersebut berproses, buku ini 
memberikan gambaran kepada kita tentang 
sistem besar di bisnis iklan digital atau secara 
spesifik merujuk ke iklan programatik. Ada 
yang dinamakan trading desk,  demand side 
platform, supply side platform sampai dengan 
publisher yang kesemuanya memiliki peran 
masing-masing dalam men-deliver  suatu iklan 
programatik.

Pada Bab V buku ini, membahas mengenai 
hubungan antara media lama yang berbasis 
jurnalisme dengan media baru yang 
berbasiskan media sosial dan platform 
digital. Hubungan antara media tersebut 
digambarkan dengan istilah frenemy, friend  
sekaligus enemy. Ambivalensi yang hadir 
dalam hubungan media di jagat digital 
dijabarkan detail dalam buku ini dengan 
mengambil contoh di beberapa negara yaitu 
Amerika, Inggris dan Australia. Ketika media 
lama memboikot media baru dikarenakan 
menyebarkan konten-konten mereka tanpa 
izin, yang pada akhirnya ternyata proses 
penyebaran ‘tanpa izin’ tersebut  berdampak 
pada peningkatan kunjungan ke situs media 
lama itu sendiri. Atau bagaimana dukungan 
media baru kepada media lama dalam 
bentuk iklan maupun advertorial yang secara 
langsung mendukung keuangan media lama. 
Terjadi fenomena coopetition diantara kedua 
media ini.

Selain menampilkan permasalahan, buku ini 
tak luput dalam memberikan solusi-solusi bagi 
media lama dalam menghadapi era digital. 
Salah satu yang dijadikan rekomendasi adalah 
meningkatkan jumlah pelanggan konten 
berita media tersebut. Untuk membaca suatu 
produk berita yang berkualitas, akurat dan 
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detail, subscription layak dilakukan untuk 
membedakan antara konten premium dengan 
yang biasa. Kontribusi pembaca melalui skema 
berlangganan ini menjadi salah satu solusi 
yang diambil oleh beberapa media kenamaan 
di Amerika dan Inggris.

The Winner Takes All Market – merupakan 
adagium yang digunakan dalam buku ini 
untuk menggambarkan bagaimana bisnis 
digital berkembang. Kecenderungan terjadinya 
monopoli maupun oligopoli dideskripsikan 
dengan berbagai kajian-kajian serta contoh-
contoh nyata yang terjadi dalam bisnis digital 
yang sebagian besar mengambil kasus 
yang terjadi di Silicon Valley. Namun, tidak 
semuanya setuju dengan The Winner Takes 
All Market, tentunya dengan sudut pandang 
dan rujukannya masing-masing. Contoh kasus 
yang diberikan juga menunjukkan bahwa 
pernyataan ini masih perlu ditinjau ulang dan 
dikritisi. Buku ini menyimpulkan polemik yang 
berkembang tentang  The Winner Takes All 
Market. 

Syahdan, kurang bijak rasanya bagi saya 
untuk menyampaikan bagaimana buku ini 
menceritakan kesimpulan dari pertentangan 
pendapat The Winner Takes All Market 
ataupun ending persaingan antara media 
lama dan media baru kepada pembaca 
majalah KominfoNEXT yang budiman. Ibarat 
membocorkan jalan cerita atau spoiler sebuah 
film yang ditunggu-tunggu khalayak ramai, 
azab pedih menanti dari warganet +62 dan 
para penggemar buku dunia digital. Jadi, 
bagi yang penasaran dengan segala cerita 
tentang dunia digital di buku karya Agus 
Sudibyo, bisa segera meluncur ke toko buku 
terdekat, ataupun mampir ke Perpustakaan 
Kementerian Kominfo untuk bisa menikmati 
cerita, data dan fakta yang ada di buku ini. 
Selamat menikmati.
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FILOSOFI TERAS

Kutipan pertama ini merupakan sebuah sambutan yang hangat seperti 
renungan untuk mengingatkan kita yang hidup dalam era digital ini dengan 
banjirnya informasi melalui media sosial. Terkadang kita terlalu terbuai dan 
mudah percaya dengan segala informasi yang kita baca melalui media sosial, 
yang tanpa kita sadari hal tersebut telah mengganggu di pikiran kita. 

Henry Manampiring sebagai penulis buku ini memanglah bukan alumnus 
Fakultas Ilmu Filsafat. Namun, buku ini yang mengajarkan ilmu filsafat Yunani-
Romawi Kuno bernama filsafat Stoa dalam bahasa yang sangat ringan dan 
sangat relate dengan kehidupan generasi zaman now yang mudah gelisah 
dan cenderung suka terpancing emosi hanya dengan membaca sebuah 
informasi melalui dunia siber.

Dalam ilmu filsafat Stoa ini mengajarkan prinsip-prinsip stoisisme yang 
menunjukkan kebijaksanaan universal, jadi ilmu ini tidak terbentur dengan 
ilmu budaya dan agama tertetu saja. Tujuan utama dalam stoisisme ini 
diantaranya adalah agar hidup bebas dari emosi negatif (termasuk baper), 
hidup mengasah kebaikan seperti kebijaksanaan, keadilan, keberanian hingga 
kontrol diri. Dalam prinsip ini, kebahagiaan bukanlah tujuan utama melainkan 
adanya ketentraman dan kedamaian dalam hati masing-masing individu 
yang menerapkannya.

Menjawab Problematika Umat 
dan Bangsa Kontemporer

Penulis   : Henry Manampiring

Penerbit : Kompas Penerbit Buku
Tebal   : 346 Halaman

Cover   : Soft Cover

FILSAFAT YUNANI-ROMAWI 
KUNO UNTUK MENTAL 
TANGGUH MASA KINI

“If you live according to what others think,
you will never be rich.”  Seneca (Letters)
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Bab 1 Bab 5 Bab 9

Bab 3

Bab 2 Bab 6

Bab 10

Bab 7
Bab 11

Bab 8

Bab 12

EpilogBab 4

Survei Khawatir 
Nasional

Mengendalikan 
Interpretasi dan 
Persepesi

Menjadi Orang Tua

Hidup Selaras 
dengan Alam

Sebuah Filosofi
yang Realistis Memperkuat Mental

Citizen of The World

Hidup di Antara Orang 
yang Menyebalkan

Tentang Kematian

Menghadapi Kesusahan 
dan Kemudahan

Penutup

Mempraktikkan
Filosofi Teras

Dikotomi Kendali

Selain itu, prinsip utama Stoisisme juga 
menekankan bahwa kita harus hidup selaras 
dengan alam. Mengapa? Karena akhir-akhir 
ini banyak situasi sehari-hari yang sudah 
kehilangan nalar atau akal sehat walau 
hanya sesaat. Dalam buku ini dijelaskan juga 
contoh seperti apa situasi dimana manusia 
seperti kehilangan nalar atau akal sehatnya 
walau sesaat. Hal itu dicontohkan saat 
berlangsung pesta demokrasi yang banyak 
memecah belah hubungan kekeluargaan, 
pertemanan, hingga hubungan suami-istri 
karena perbedaan pandangan politik yang 
diungkapkan melalui media sosial masing-
masing. Jadi, dalam situasi seperti ini, Filosofi 
Teras sangat dibutuhkan untuk menjaga 
rasionalitas di tengah hamparan informasi 
yang kita baca sehari-hari.

Dalam Bab IV yang berjudul “Dikotomi 
Kendali”, dijelaskan apa saja yang hal-hal 
dalam keseharian kita yang tidak masuk 
dalam kendali kita seperti opini orang lain, 
reputasi kita, kesehatan kita, kekayaan 

kita hingga kondisi saat lahir (agama, jenis 
kelamin, dll). Sedangkan, hal-hal yang berada 
di bawah kendali kita adalah pertimbangan, 
opini, atau persepsi kita, keinginan kita dan 
pikiran kita. Stoisisme mengajarkan bahwa 
kebahagiaan sejati hanya bisa datang dari 
“things we can control”.  Dengan kata lain, 
kebahagiaan sejati hanya bisa datang dari 
dalam sendiri. Sebaliknya, kita tidak bisa 
menggantungkan kebahagiaan pada hal-hal 
yang tidak bisa kita kendalikan seperti yang 
disebutkan di atas. 

“Kendali” dalam buku ini juga disebutkan 
bukanlah hanya soal kemampuan 
“memperoleh” tetapi juga “mempertahankan”. 
Jadi, apapun yang kita miliki seperti kekayaan, 
ketenaran, persahabatan dan kesehatan itu 
mungkin hilang karena berada di luar kendali 
kita dan bisa direnggut sewaktu-waktu dari 
kita apabila tidak dipertahankan. Sehingga, 
dalam Filosofi Teras diajarkan bagaimana 
bahwa hal-hal ini sangat tidak masuk akal 
untuk dijadikan patokan kebahagiaan kita. 
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Pada bab selanjutnya, dijelaskan dan 
digambarkan sebuah situasi yang bisa 
dikendalikan dari emosi negatif menjadi lebih 
baik. Contohnya, apabila kita terjebak dalam 
sebuah kemacetan, interpretasi kita seperti 
otomatis kita pasti berpikir seperti buang-
buang waktu sehingga emosi yang keluar 
menjadi negatif. Sedangkan, dalam Filosofi 
Teras diajarkan bagaimana kita mengubah 
interpretasi sendiri dalam situasi yang sama. 
Misalnya, kita jadi bisa memanfaatkan 
waktu luang saat terjadi kemacetan dengan 
membaca buku/e-book atau melakukan hal 
lainnya di tengah kemacetan tersebut.

Buku ini juga menjelaskan langkah-langkah 
yang harus diambil saat merasakan emosi 
negatif. Langkah tersebut disingkat dengan 
STAR yaitu Stop (berhenti), Think & Assess 
(dipikirkan dan dinilai) dan terakhir Respond 
(bertindak). Ilustrasi ini bisa dipakai untuk 
kegiatan sehari-hari yang dirasa sangat 
dibutuhkan. Contohnya, apabila kita hendak 
pergi ke suatu rapat tetapi ada barang yang 
ketinggalan, pasti rasanya ingin memarahi 
diri sendiri karena kecerobohan tersebut. 
Kalau memakai langkah STAR, kita dituntut 
untuk berhenti sejenak dari emosi negatif dan 
berusaha mengendalikannya. Selanjutnya, 
kita diharapkan juga bisa berpikir dan menilai 
apakah barang yang ketinggalan tersebut 
sangat penting sehingga kita perlu memarahi 
diri sendiri karena sifat alamiah ‘lupa’ yang 
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kerap membuat kita jadi ceroboh?. Terakhir, 
kita baru bisa merespon kembali apa yang kita 
lakukan tersebut setelah meredakan emosi 
dan berpikir tingkat urgensi dari tindakan kita 
selanjutnya.

Buku ini juga mencakup beberapa narasumber 
yang menceritakan pengalamannya menjadi 
seorang ‘Stoic’ sebagai sebutan yang 
mendalami ilmu Stoisisme. Dalam bab tersebut 
diceritakan secara detil bagaimana proses 
kehidupan mereka dan bagaimana proses 
mereka mendalami ilmu stoisisme. Selain itu, 
ada juga hasil wawancara mendalam dengan 
psikolog yang membahas beberapa situasi 
tertentu salah satunya bagaimana menjadi 
orang tua. 

Jadi, buku Filosofi Teras ini sangat menarik 
untuk dibaca selain dengan bahasanya yang 
sangat ringan dan mudah dipahami, ilmu 

stoisisme seperti menjadi kebutuhan sehari-
hari bagi orang-orang yang mudah terpancing 
emosi dari berbagai hal salah satunya media 
sosial. Buku ini juga dilengkapi dengan cerita 
dari contoh nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang membuat kita mengatakan “oh 
iya ya, bener juga” saat membacanya. 
Pengarang buku ini, Henry Manampiring telah 
berhasil meringkas ilmu stoisisme dan berhasil 
membingkai cerita kehidupan warganet 
sehari-hari dari hasil risetnya sebagai salah 
satu selebtweet di jagat media sosial Twitter.
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Menjadi Tiga Terbaik The 
Future leader Anugerah ASN 
2019 diakui Aryo Pamoragung 
adalah beyond expectation. 
“Perjalanan Anugerah ASN 
2019 ini merupakan rangkaian 
panjang yang dimulai dari 
tingkat Direktorat Jenderal 
(SDPPI), Kementerian 
(Kemkominfo) hingga Nasional 
(Kementerian Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi). Jika diminta 
mengungkapkan dalam dua 
kata, bagi saya semua ini 
beyond expectation,” ujar Aryo 
yang saat ini menjabat sebagai 
Kepala Bagian Perencanaan 
Program dan Pelaporan 
Direktorat Jenderal Sumber 
Daya dan Perangkat Pos dan 
Informatika. 

Lewat project yang 
dibawakannya “Penataan 
Ulang (Refarming) Pita 
Frekuensi Seluler untuk Internet 
Berkecepatan Tinggi hingga 
Pelosok”, Aryo berhasil menjadi 
ASN (Aparatur Sipil Negara) 
Berprestasi Tingkat Direktorat 
Jenderal, ASN berprestasi 
Kementerian Kominfo 
hingga menjadi The Future 
leader Anugerah ASN 2019 
Kementerian PANRB.

Jika menilik ke belakang, Aryo 
bercerita bahwa semua ini 
diawali saat dirinya masuk 

menjadi ASN berprestasi 
Tingkat Ditjen SDPPI secara 
tidak sengaja. “Awalnya saya 
hanya sebagai stuntman saja, 
karena wakil direktorat yang 
diusulkan saat itu gagal, jadi 
satu hari menjelang penutupan 
seleksi, atasan meminta saya 
untuk maju mewakili Direktorat 
Penataan. Setelah seluruh 
persyaratan dipenuhi, akhirnya 
saya masuk 3 besar ASN 
Berprestasi tingkat Direktorat 
Jenderal,” jelasnya.

Selanjutnya Aryo dinominasikan 
kembali menjadi ASN 
Bereprestasi Kominfo, namun 
berbeda dengan saat mengikuti 
seleksi ASN tingkat Direktorat 
Jenderal, pada seleksi tingkat 
Kementerian ini penilaian 
dilakukan oleh seluruh 
eselon 1 dengan pertanyaan 
komprehensif, tidak hanya isu 
terkait project yang dibawakan 
saja (refarming), namun juga 
isu terkait Direktorat Jenderal 
lain seperti percepatan proses 
Analog Switch Off, revisi 
Undang-Undang Penyiaran, 
aplikasi telematika dan 
lainnya. “Di sini mulai dinilai 
cakrawala berfikir kita, dari 
cara meng-handle suatu kasus, 
cara menjawab pertanyaan 
yang diluar main core kita, 
juga tentunya personality kita 
sebagai ASN” ujar Aryo.

THE FUTURE LEADER, 
ANUGERAH ASN 2019
ARYO PAMORAGUNG: 
BEYOND EXPECTATION

Anugerah ASN, 
The Future Leader

Masuk sebagai Finalis ASN 
Berprestasi Kominfo, Aryo 
kemudian diarahkan oleh Biro 
Kepegawaian untuk mengikuti 
seleksi Anugerah ASN 2019 yang 
diselenggarakan Kementerian 
PANRB. Lagi-lagi hingga last 
minute Aryo baru mendaftar 
untuk kategori The Future 
leader, yang menjadi kategori 
baru dalam Anugerah ASN 
2019, disamping kategori PNS 
Inspiratif dan PTT Teladan. 

Tokoh Kominfo
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Untuk kategori The Future leader, Aryo 
menjelaskan bahwa seleksi dilakukan oleh tim 
dewan juri independen diantaranya Mantan 
Menpan Azwar Abubakar, Kepala BKN Bima 
Haria, Dirut TVRI Helmy Yahya, Kang Maman 
ILK, CEO GNFI Wahyu Aji dan Penggiat 
Literasi Digital Ahmad Nugraha. Wawancara 
berlangsung sangat cepat, karena peserta 
hanya diberikan waktu selama 10 menit 
untuk presentasi dan 20 menit untuk tanya 
jawab. “Saat wawancara, selain pertanyaan 
terkait refarming, dewan juri juga bertanya 
terkait televisi digital, pemblokiran medsos, 
data center, pencurian data, dan lainnya. 
Dalam tahap ini, pertanyaan non teknis lebih 

Sebanyak 1.051 ASN dari 281 instansi 
pemerintah diusulkan dalam Anugerah 
ASN 2019. Dari usulan tersebut dilakukan 
beberapa tahapan seleksi yaitu seleksi 
administrasi; dilanjut Seleksi Tahap I dimana 
dipilih 100 kandidat terbaik dari ketiga 
kategori. Kemudian pada Seleksi Tahap II, 
dipilih 10 kandidat terbaik di setiap kategori 
dan dilakukan verifikasi lapangan. Selanjutnya 
pada tahap III, dari 10 nomine terbaik 
dipilih Top 5 pada masing-masing kategori. 
Kemudian Top 5 untuk ketiga kategori 
tersebut wajib mengikuti tahapan wawancara 
untuk selanjutnya dipilih tiga terbaik untuk 
masing-masing kategori. 
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dominan dibandingkan dengan issue teknis 
terkait refarming. Selain itu tak jarang para 
juri mengajukan pertanyaan bilingual dalam 
Bahasa Indonesia dan Inggris terkait personality 
kita “What you think about a Leader? Ya saya 
jawab lagi pakai bahasa Inggris, “Being a Leader 
is an Art.. bla bla bla...” ungkap Aryo sambil 
menyeringai.

Sebagai satu-satunya wakil kementerian 
(pusat), karena peserta lainnya adalah 
perwakilan daerah, Aryo memberikan tips 
bagi siapapun yang akan mengikuti Anugerah 
ASN diantaranya bahwa kita harus mampu 
mengubah sudut pandang atas sesuatu. Aryo 
mengatakan bahwa rata-rata finalis yang 
berasal dari daerah menyajikan inovasi yang 
mampu memberikan terobosan layanan 
kepada masyarakat, khususnya masyarakat 
pedesaan. Tak jarang mereka “menjual 
keprihatinan”, dengan keterbatasan yang ada, 
mereka mampu memberikan pelayanan yang 
maksimal didukung dengan aplikasi berbasis 
TIK. Sedangkan kita berada di Jakarta dengan 
segala fasilitas bintang 5. Jika dipikir sekilas, 
tentu akan sulit bersaing head to head dengan 
mereka.

Namun jika dipikir dengan seksama, hal ini 
justru suatu kelemahan yang juga sekaligus 
kekuatan Kominfo khususnya Ditjen SDPPI. Kita 

memiliki scope nasional yang menjangkau mulai 
dari kota metropolitan hingga daerah terpencil 
dan perbatasan 6LU-11LS, 95-141BT, mulai 
dari milyuner sampai rakyat biasa. Melalui 
penataan ulang frekuensi 4G, diharapkan 
setiap masyarakat dapat menikmati segala 
keunggulan teknologi kelas dunia. 

“Kita ubah sudut pandang, bukan dengan 
pertanyaan apa manfaat refarming, tapi justru 
dengan adanya refarming inilah maka aplikasi-
aplikasi dari seluruh finalis lain bisa berjalan dan 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat,” ujar 
Aryo.

Lebih lanjut Aryo mengatakan bahwa ada 
persoalan mendasar yang sering dirasakan, 
bahwa banyak dari kita memiliki ide-ide brilian, 
namun kita tidak mengemasnya menjadi suatu 
barang yang bernilai tinggi. Bukannya tidak 
mampu, tapi mungkin tidak tau, kita tidak sadar 
bahwa sebenarnya kita memiliki barang yang 
sangat berharga. “Banyak orang yang tidak 
mengerti apa yang sebenarnya dikerjakan oleh 
Kominfo, terlebih refarming frekuensi. Banyak 
masyarakat yang tidak tahu bahwa Komnfo 
telah melakukan pekerjaan yang sangat 
penting dan besar manfaatnya bagi negara,” 
tambahnya.

Untuk itu Aryo mengajak rekan-rekan di 
Kominfo selain terus mengasah kemampuan 
teknis juga berlatih untuk menjadi marketing. 
“Menjual” ide-ide agar pekerjaan kita dapat 
dilihat masyarakat dan PR besar kita adalah 
di sisi packaging. “Bukannya menganjurkan 
untuk pamer, tapi di zaman medsos ini, 
kita perlu menyebarkan informasi positif 
sebanyak dan seluas-luasnya agar terjadi 
kesetimbangan informasi positif di dunia 
maya. Dengan demikian akan menciptakan 
ketenangan, masyarakat akan merasa aman 
dan diperhatikan jika negara hadir untuk 
membantu. Itulah tugas kita sebagai pelayan 
masyarakat,” ajaknya. 

The Spectacular Awarding Night

Malam Penganugerahan ASN 2019 yang 
dilaksanakan di Auditorium TVRI Jakarta pada 
tanggal 2 Desember 2019 menjadi momen 
istimewa bagi Aryo juga para finalis lainnya. 
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Didampingi Direktur Penataan Ditjen SDPPI, 
Kepala Biro Kepegawaian, Kepala Bagian 
Umum SDPPI juga isteri dan rekan-rekan lain, 
Aryo menerima penghargaan sebagai Tiga 
Terbaik untuk kategori The Future leader. 

“Saat pengumuman kategori The Future leader, 
nama saya disebut di urutan pertama. Menurut 
panitia, tahun ini tidak ada peringkat 1,2,3 hanya 
3 terbaik saja. Tapi urutan tersebut diurutkan 
berdasarkan nilai terbaik. Ya memang tidak 
berpengaruh, tapi ini merupakan sebuah self 
esteem buat saya pribadi, karena semua ini 
memang beyond my expectation,” ujar Aryo.

Menjadi futute leader dikatakan Aryo bukan 
Cuma sekedar jargon, tapi benar-benar harus 
selalu mendengar dan belajar. Sehingga 
nanti ketika benar-benar menjadi the real 
leader dapat memberikan yang terbaik untuk 
organisasi dan masyarakat.

Sebagai penutup, Aryo mengucapkan rasa 
syukur tak terhingga atas anugerah ini, juga 
terima kasih sebesar-besarnya kepada 
seluruh jajaran Kementerian Kominfo, rekan 
kerja, handai taulan, seluruh sahabat dan 
keluarga besar yang telah mensupport selama 
ini. “Capaian ini adalah awal yang baik bagi 
Kementerian Kominfo, khususnya Ditjen SDPPI 
untuk terus berkarya memberikan yang terbaik 
bagi bangsa ini,” pungkas Aryo.
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Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo turut hadir dalam acara Open House 
Perayaan Natal 2019 di kediaman Menkominfo Johnny G. Plate di kawasan 

Jakarta Selatan, Rabu (25/12/2019).
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Pertunjukan kesenian daerah Manggarai, Flores 
menghadirkan nuansa perayaan Natal yang berbeda saat Open 
House Perayaan Natal 2019 di kediaman Menkominfo Johnny G. 

Plate di kawasan Jakarta Selatan, Rabu (25/12/2019).
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Menteri Kominfo Johnny G. Plate dan Menkopolhukam Mahfud MD 
berbincang dengan Ketua dan Anggota Komisi I DPR RI saat Open House 

Perayaan Natal 2019 di kediaman Menkominfo, Rabu (25/12/2019).
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Menteri Kominfo Johnny G. Plate dan istri, Ibu Maria 
Anna, berfoto bersama grup musik usai membawakan 

lagu-lagu bernuansa tradisional dari daerah Manggarai, 
Flores., saat Open House Perayaan Natal 2019, Rabu 

(25/12/2019).
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Jelang akhir tahun 2019, Biro Hubungan 
Masyarakat Sekretariat Jenderal Kementerian 
Kominfo melibatkan MarkPlus, Inc untuk 
melakukan Survei Persepsi Publik. Salah satu 
hasilnya, hanya 1 dari 8 orang di Indonesia 
yang belum mengetahui Kementerian Kominfo. 
Hasil yang cukup menggembirakan, pasalnya 
dengan dikenal warganet selanjutnya upaya 
untuk mengenalkan kerja dan program 
Kementerian akan lebih mudah.

Kementerian yang sekarang dipimpin Johnny 
G. Plate itu dikaitkan oleh warganet dengan 
internet dan media. 

Lebih jauh, warganet mempersepsikan 
Kementerian Kominfo sebagai lembaga 
yang memberikan informasi ke masyarakat 
mengenai komunikasi dan informatika (21%); 
membangun infrastruktur jaringan internet 
hingga pelosok desa (18%) dan menyaring 
konten negatif di jaringan internet (17%).

Hanya satu dari delapan orang di 
Indonesia yang belum mengetahui 
Kementerian Komunikasi dan 
Informatika. Bahkan warganet 
paling tahu mengenai penanganan 
konten negatif yang dilakukan 
Kementerian Kominfo. 

WARGANET
MEMOTRET KERJA 
KOMINFO 2019

21% 18% 17%
Lembaga yang Memberikan 

Informasi ke Masyarakat 
Mengenai Komunikasi           

dan Informatika

Membangun 
Infrastruktur Jaringan 

Internet Hingga   
Pelosok Desa

Menyaring 
Konten Negatif 

di Jaringan 
Internet

PERSEPSI WARGANET TENTANG KOMINFO
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TOP 3
TUGAS KEMENTERIAN 
KOMINFO
MENURUT PUBLIK

Menangani konten 
negatif di internet

Membangun infrastruktur 
telekomunikasi di wilayah 3T

Menyadiakan akses internet 
di seluruh wilayah Indonesia

63%

48%

52%
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Meskipun demikian, ada pengalaman tidak 
menyenangkan dengan Kementerian Kominfo 
terutama dalam hal pembatasan akses internet 
dan pemblokiran situs (31%) serta kurangnya 
keamanan internet/penyebaran hoaks (17%). 
Berikutnya ada responden yang menilai 
tanggapan aduan yang tidak responsif (10%), 
acara TV dan konten yang tidak sesuai (10%) 
serta 7% responden mengeluhkan jaringan 
internet lambat.

Spektrum Pengetahuan Warganet

Kebanyakan responden mengetahui program 
Kementerian berkaitan dengan Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik atau UU ITE 
(45,7%). Selain itu, responden juga mengenali 
Kementerian Kominfo mengenai aduan konten 
(28.5%), UMKM Go Online (19,4%) dan Gerakan 
1000 Start Up Digital (19,0%) serta Undang-
Undang Keterbukaan Informasi Publik atau UU 
KIP (14,6%).

Hal yang menarik, sebagian besar responden 
bersedia untuk membagikan informasi terkait 

program Kominfo karena dianggap sebagai 
informasi yang bermanfaat. Sebanyak 87,8% 
responden menyatakan kesediaan untuk 
membagikan informasi terkait dengan program 
Kementerian Kominfo kepada kerabat dan 
keluarga. 

Jika ditelusuri lebih mendalam, terkait isu UU 
ITE, warganet sangat meminati isu UU dari 
aspek hukuman untuk pelanggar dan substansi 
tentang UU ITE. Informasi yang paling dicari oleh 
masyarakat mengenai UU ITE adalah hukuman 
untuk pelanggar seiring dengan maraknya isu-isu 
pelanggaran UU ITE.

Soal aduan konten, warganet banyak mengetahui 
cara untuk melakukan pengaduan konten negatif. 
Hal yang menarik karena proses pengaduan 
sudah banyak disebarkan melalui akun media 
sosial Kementerian Kominfo. Terutama, dalam 
menggunakan laman aduankonten.id untuk 
melaporkan 12 kategori konten yang dilarang 
dalam UU ITE, yang meliputi: pornografi/
pornografi anak, perjudian, pemerasan, penipuan, 
kekerasan/kekerasan anak, fitnah/pencemaran 
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KARAKTERISTIK USIA                         
24% responden berusia sekitar             

25 s.d. 34 tahun 

PENDIDIKAN TERAKHIR                   
46,8% SMA atau sederajat

PEKERJAAN                                   
43,2% responden adalah               

Pegawai Swasta

nama baik, pelanggaran kekayaan intelektual, 
produk dengan aturan khusus, provokasi SARA, 
berita bohong/hoaks, terorisme/radikalisme, dan 
informasi/dokumen elektronik melanggar UU 
lainnnya.

Sementara dalam Program Gerakan 1000 Start 
Up Digital, Warganet mengetahui program itu 
sebagai upaya pembinaan dan pengembangan 
startup di Indonesia untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi.

Dalam isu UMKM Go Online, warganet 
mengetahui bahwa program yang dilakukan 
oleh Ditjen Aplikasi Informatika dan Ditjen 
Informasi dan Komunikasi Publik itu memberikan 
kesempatan pada para UMKM untuk 
menggunakan platform online. Program itu 
juga dikenal sebagai bentuk pembinaan dan 
pengembangan UMKM di Indonesia. Sementara 
terkait UU KIP, warganet mengetahui sebagai 
infromasi yang diberitahukan secara terbuka.  
(Meita/m)

Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kemkominfo) bekerja sama dengan Markplus, 
Inc., melakukan survei persepsi publik sejak 
Oktober 2019. Survei melibatkan 500 responden 
yang berada di 13 kota, yaitu DKI Jakarta, DI 
Yogyakarta, Medan, Makasar, Manado, Batam, 
Palembang, Pontianak, Denpasar, Balikpapan, 
Ambon, Kupang, dan Jayapura. 500 responden 
tersebut menggambarkan publik Indonesia 
secara keseluruhan.

Survei tersebut dilakukan secara online dengan 
menyebarkan link ke responden yang memenuhi 
kriteria, yaitu berusia minimal 17 tahun, tidak 
memiliki anggota keluarga inti yang bekerja di 
bidang perusahaan riset/konsultan pemasaran, 
perusahaan periklanan/agen periklanan, jurnalis 
(TV, radio, surat kabar, majalah, dan tabloid), 
dan Kementerian Kominfo. Pemilihan metode 
pelaksanaan survei secara online dipilih dengan 
pertimbangan real time response, biaya yang 
lebih murah, dan waktu pengerjaan yang lebih 
singkat.

Dalam survei ini, Kementerian Kominfo 
memfokuskan penelitian pada 3 (tiga) hal, 
yaitu Persepsi terhadap Institusi, Pengetahuan 
Publik Mengenai Kegiatan/Program Kominfo, 
dan Efektivitas Program Komunikasi. Persepsi 
terhadap Institusi dilakukan untuk mengetahui 
image dan persepsi yang terbentuk tentang 

Kominfo; sementara Pengetahuan Publik 
terhadap Kominfo untuk mengukur kesadaran 
dan pengetahuan masyarakat; dan terakhir 
bagian Efektivitas Program Komunikasi untuk 
mengetahui efektivitas metode program 
komunikasi.

Secara demografi, hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas responden yang mengikuti Survei 
Persepsi Publik ini memiliki karakteristik usia 
sekitar 25 s.d. 34 tahun (24%), dengan pendidikan 
terakhir adalah SMA atau sederajat (46,8%), 
dan memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta 
(43,2%). Pada tahap awal dilakukan proses 
screening responden dan ditemukan hanya 1 dari 
8 orang di Indonesia yang belum mengetahui 
tentang Kominfo.

TENTANG SURVEI 
PERSEPSI PUBLIK
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Sebagian besar responden 
survei terekspos 
pertama kali dengan 
Kementerian Kominfo 
melalui berita di TV. 
Sebanyak 22,8% responden 
menyatakan mendengar 
informasi soal Kementerian 
Kominfo lewat media 
televisi. 

Sebanyak 21,2% 
responden 
Mendapatkan informasi 
soal Kementerian Kominfo 
dari platform media sosial 
Facebook. Sementara dari 
berita online, sebanyak 21%. 

Menariknya responden 
yang mengakses website 
kominfo.go.id sebanyak 
17,2% responden. Hal itu 
menunjukkan website 
institusi menjadi 
sumber informasi 
utama baik untuk 
mencari informasi terkait 
Kementerian Kominfo. 
Bahkan, berdasar jawaban 
responden, Tim MarkPlus 
menyebutkan website 
institusi dan sosialisasi/
penyuluhan dianggap media 
yang paling efektif karena 
bersumber langsung dari 
pihak terkait. 

SUMBER INFORMASI :
WEBSITE INSTITUSI PALING UTAMA
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KOMINFO 
NGAPAIN 
SAJA?

Pemahaman seperti itu 
mungkin tidak jauh dari 
interaksi para responden 
dengan lembaga yang kini 
dipimpin oleh Johnny G. Plate 
ini. Sekitar 12% responden 
pernah berinteraksi dengan 
Kementerian Kominfo melalui 
kegiatan seminar, sosialisasi, 
kuliah atau workshop. Selama 

Tugas Kementerian Komunikasi dan Informatika yang paling banyak diketahui oleh masyarakat 

terutama yang tinggal di beberapa kota besar adalah memberikan informasi ke masyarakat. 

Sementara, masyarakat yang sebagian besar tinggal di kota kecil menyebut tugas Kementerian 

Kominfo saat ini membangun jaringan internet hingga pelosok desa.

tahun 2019, ragam kegiatan 
itu memang relatif banyak 
dilaksanakan oleh beberapa 
satuan kerja di lingkungan 
Kementerian Kominfo. 

Isunya pun beragam, mulai 
dari soal pengenalan dan 
pemanfaatan frekuensi radio, 
literasi digital, perizinan, 

dan berbagai isu kebijakan 
pemerintah dari soal dukungan 
telekomunkasi penanganan 
bencana maupun kisah 
pembangunan yang dilakukan 
oleh pemeirintah.

Meskipun demikian, ada 
interaksi proaktif yang 
dilakukan oleh warganet 
misalnya mencari data 
staatistik yang dikeluarkan 
Kementerian Kominfo (9,6% 
responden) atau ada yang 
melakukan pengaduan konten 
negatfif (8,2%) serta pengajuan 
perizinan (8%).



4141

“Harapan Kementerian Kominfo 
ya meneruskan harapan rakyat, 
yaitu speed internetnya cepat, itu yang 
disampaikan,” ungkap Menteri Kominfo 
Johnny G. Plate kepada wartawan dalam 
sebuah kesempatan di Jakarta, jelang akhir 
Desember 2019 lalu.

Bahkan setiap momen liburan, Kementerian 
Kominfo juga selalu berupaya mendorong 
operator telekomunikasi menjaga 
kualitas layanannya. Direktur Jenderal 
Penyelenggaraan Pos dan Informatika Ahmad 
M. Ramli menjelaskan untuk mengantisipasi 
peningkatan dan pergerakan trafik 
percakapan dan data saat Liburan Natal 
Tahun 2019 dan Tahun Baru 2020 (Nataru), 
pemerintah telah melakukan monitoring/
pengecekan jaringan/pengukuran kualitas 
layanan telekomunikasi (quality of service/
QoS). 

“Terutama di titik pusat keramaian/POI 
prioritas seperti airport/bandara, tempat 
wisata, bis, stasiun, pelabuhan, mall, tempat-
tempat ibadah, rumah sakit, pusat perayaan 
tahun baru, dan jalur mudik,” jelasnya.

Tujuan pemantauan itu agar semua operator 
seluler meningkatkan kapasitas dan kualitas 
layanan telekomunikasi/QoS.  Mungkin jika 
dituliskan dalam lembaran majalah ini, apa 
yang dilakuan oleh Kementerian Kominfo 
tidaklah cukup. Sebab, soal kualitas layanan 
telekomunikasi hanya satu dari sekian banyak 
tugas Kementerian Kominfo.

Tak ada gading yang tak retak. Tampaknya 
hal itu juga berlaku bagi warganet yang 
berinteraksi dengan Kementerian Kominfo. 
Soal pembatasan akses internet dan 
kurangnya keamanan internet paling sering 
dikeluhkan sebagai pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 

Meski begitu hanya 6% dari keseluruhan 
500 responden yang mengakui adanya 
pengalaman tidak menyenangkan. Tak lebih 
dari 10% responden menilai pembatasan 
akses internet dan pemblokiran situs 
sebagai hal yang tidak menyenangkan. 
Padahal Kementerian Kominfo melakukan 
hal itu berdasarkan aduan masyarakat dan 
dilaksanakan secara akuntabel sesuai dengan 
aturan perundangan yang berlaku. 

Mengenai keamanan internet, warganet lebih 
menyoroti soal penyebaran hoaks. Memang 
sepanjang tahun 2019 terdapat 431.065 
aduan konten yang disampaikan masyarakat 
melalui portal aduankonten.id atau kanal 
media sosial dan WhatsApp. Sementara 
terkait hoaks, tercatat sejumlah 15.361 aduan. 
Paling banyak, soal pornografi (244.738 
aduan) dan fitnah (57.984 aduan). Konten itu 
tersebar di akun media sosial, website atau 
bahkan aplikasi.

Ada pula yang menilai kecepatan internet 
lambat. Sekitar 7% dari 29 responden 
menyebutkan hal itu.  Tentu pengalaman tidak 
menyenangkan ini akan menjadi amunisi bagi 
Kementerian Kominfo untuk meningkatan 
kualitas layanan ke depan. 

Antisipasi 
Pengalaman Tak 
Menyenangkan
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Sementara itu BTS, penyediaan jaringan 
telekomunikasi seluler di daerah blankspot 
tahun ini sebanyak 698 lokasi dan ditargetkan 
pada tahun 2020 menjadi 3.447 lokasi. 
“Untuk akses internet yang terkait dengan 
penyediaan wifi untuk sekolah, puskesmas, 
kantor desa/kecamatan, dan lain-lain, 
tahun ini telah dibangun di 2.200 lokasi dan 
ditargetkan pada tahun 2020 menjadi 12.000 
lokasi,” papar Menteri Johhny.

Mengenai satelit multifungsi, Menteri Kominfo 
menjelaskan telah dilakukan proyek layanan 
internet cepat di 150.000 lokasi yang tidak 
terjangkau layanan broadband terestrial 
dengan teknologi Very-High Throughput 
Satellite. “Untuk secara khusus wilayah 3T 
(Tertinggal, terdepan, dan terluar) antara lain 
dengan membangun BTS, hingga saat ini yang 
sudah dibangun banyak sekali di Indonesia, 
tahun 2020 akan dibangun 3.447 BTS yang 
akan disebar di 29 provinsi di Indonesia,” kata 
Johhny.*

Menteri Kominfo Johnny G. Plate 
menyebutkan lembaga yang dipimpinnya 
memiliki dua komponen penting. Keduanya 
diarahkan untuk mendukung Lima Fokus 
Pembangunan Nasional dalam Rangka 
Indonesia Maju. 

“Kominfo ini terdiri dari dua komponen yang 
penting, yaitu komunikasi dan informasi, 
tugasnya mentransmisikan capaian-capaian 
kinerja dan capaian yang dilakukan oleh 
Pemerintah agar diketahui oleh rakyat. Kedua 
peran informatika adalah tugas Kominfo 
untuk menyediakan sarana prasarana di hulu 
sampai di hilir dan pemanfaatan konten-
konten pada semua platform dan aplikasi,” 
kata Menteri Johnny dalam Panel IV Rakornas 
Indonesia Maju Pemerintah Pusat dan 
Forkopimda di Sentul International Convention 
Center (SICC), Bogor, Jawa Barat, Rabu 
(13/11/2019).

Guna mendukung pencapaian visi Indonesia 
Maju, menurut Menteri Johnny, program 
prioritas Kementerian Kominfo diarahkan 
untuk memeratakan informasi capaian kinerja 
Pemerintah dan pembangunan infrastruktur 
teknologi informasi dan komunikasi.

“Fokus utama progam Kemenkominfo yang 
turut mendukung Visi Presiden 2020-2024 
terkait penyediaan infrastruktur TIK di 
wilayah Non Komersial (USO) menyangkut 
Palapa Ring, BTS, akses internet, dan satelit 
multifungsi. Palapa Ring yang tediri dari 
proyek jaringan terpanjang 12.148 km yang 
menghubungkan 90 kabupaten/kota di 
Indonesia dengan jaringan optik,” jelasnya.

Dukung Visi 
Indonesia Maju
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